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ABSTRACT

Idham Azwar, 2022, Saprahan Values of the Pontianak Malay Society for
Conflict Resolution in Strengthening Unity and Harmony, Promotor Idrus
Affandi, Coo-1. Promotor Bunyamin Maftuh; Coo-2Promotor Elly Malihah

The aim of this research is to obtain information on how the saprahan
values for conflict resolution strengthen unity and integrity. This research
uses an ethnographic approach. Sources of informants were selected
purposively from several groups according to their expertise. The results of
the research are as follows: (1) The Pontianak Malay community has a good
and equal understanding of the Saprahan tradition which is found as local
wisdom. The Pontianak Malay community believes that the Saprahan
tradition as local wisdom in the Pontianak Malay community can be used as
an effort or as a medium for mediation or conflict resolution in the Pontianak
Malay community; (2) As local wisdom of the Pontianak Malay community,
the Saprahan tradition has unique values or the specificity of the Saprahan
tradition such as family values, social values, moral values, values of unity
and integrity. So that the values of the saprahan tradition can be synergized
with the values of Pancasila which were developed in the dimension of civic
civility through the saprahan tradition; (3) Efforts to transform the value of
Pontianak Malay local wisdom from generation to generation are carried out
informally through the inheritance of the values of the Saprahan tradition with
the socialization of the values contained in the Saprahan which are then
socialized through activities in the form of the Saprahan Festival which is
carried out by the Pontianak City Government in this case. Department of
Education and Culture. together with the Malay Cultural Customary Council
(MABM) of Pontianak City and Malay community organizations and
educational institutions in the city of Pontianak; (4) The Pontianak Malay
community assumes and believes that the values in the saprahan tradition are
useful in resolving social conflicts. We can see that the saprahan tradition is
useful as a medium for resolving conflicts and the saprahan tradition is not
only a ceremony for eating together but can also be used as an alternative for
resolving conflicts in society. Then the process of implementing this
Saprahan is the easiest process because it does not take long; (5) In the view
of the Pontianak Malay community that harmony and harmony go well
despite having different beliefs and mutual respect, they still maintain the
harmony of social life.

Keywords: Saprahan, Conflict, Conflict Resolution, Unity and Harmony



ABSTRAK

Idham Azwar, 2022, Nilai-Nilai Saprahan Masyarakat Melayu Pontianak
Untuk Resolusi Konflik Dalam Memperkuat Persatuan Dan Kerukunan,
Promotor Idrus Affandi, Ko. Promotor Bunyamin Maftuh dan Anggota
promotor Elly Malihah

Penelitian bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
bagaimana nilai-nilai saprahan untuk resolusi konflik dalam memperkuat
persatuan dan kesatuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
melalui metode Etnografi. Sumber informan dipilih secara purposive dari
beberapa kalangan sesuai dengan kepakaran. Hasil penelitian ditemukan hal-
sebagai berikut : (1) Masyarakat Melayu Pontianak memiliki pemahaman
yang baik dan sama mengenai tradisi saprahan sebagai kearifan lokal.
Masyarakat melayu Pontianak berpendapat bahwa tradisi saprahan sebagai
kearifan lokal yang ada di tengah-tengah masyarakat melayu Pontianak dapat
dijadikan upaya atau sebagai media untuk mediasi atau penyelesaian konflik
yang ada di masyarakat Melayu Pontianak; (2) Sebagai kearifan lokal
masyarakat melayu Pontianak tradisi saprahan memiiki nilai-nilai keunikan
atau kekhususan tradisi saprahan seperti Nilai-nilai kekeluargaan, nilai-nilai
sosial, nilai-nilai moral, nilai-nilai persatuan dan kesatuan. Sehingga nilai-
nilai tradisi saprahan tersebut dapat di sinergisitaskan dengan nilai-nilai
Pancasila yang dikembangkan dalam dimensi keadaban kewarganegaraan
melalui tradisi saprahan; (3) Upaya trasnformasi nilai kearifan lokal melayu
Pontianak dari generasi kegenerasi dilakukan secara informal melalui
pewarisan nilai-nilai tradisi saprahan dengan sosialisasi nilai-nilai yang ada
dalam saprahan itu tersebut kemudian disosisalisasikan melalui kegiatan
dalam bentuk festival saprahan yang dilaksanakan secara rutin oleh
pemerintah kota Pontianak dalam hal ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.
bersama Majelis Adat Budaya Melayu (MABM) Kota Pontianak dan
organisasi masyarakat melayu serta lembaga pendidikan yang ada dikota
Pontianak; (4) Masyarakat Melayu Pontianak berasumsi dan berpendapat
bahwa nilai-nilai yang ada pada tradisi saprahan memiliki kebermafaatan
dalam menyelesaian konflik sosial. Kita bisa lihat itu tradisi saprahan
bermanfaat sebagai media untuk menyelesaikan konflik dan tradisi saprahan
bukan hanya sebagai seremoni makan besama tetapi dapat juga dijadikan
alternatif untuk pelesaikan konflik di masyarakat. Kemudian proses
pelaksanaan Saprahan ini merupakan proses yang paling mudah karena tidak
memakan waktu lama; (5) Dalam pandangan masyarakat Melayu Pontianak
bahwa persatuan dan kerukunan berjalan dengan baik itu ditandai dengan
keharmonisan Meski memiliki keyakinan yang berbeda dan saling
menghormati, mereka tetap akan menjaga keharmonisan kehidupan
bermasyarakat.

Kata Kunci : Saprahan, Konflik, Resolusi Konflik, Persatuan dan Kerukunan
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